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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran sebagai firman Tuhan yang menjadi pedoman hidup manusia
khususnya umat Islam mempunyai keistimewaan-keistimewaan yang
membedakannya dari kitab-kitab suci lainnya. Diantara keistimewaan al-Quran
adalah bahwa al-Quran berlaku disetiap tempat dan waktu (Salih Likulli Zaman
Wa Makan) hal ini bukan tanpa sebab. Para ulama atau manusia dalam setiap
tempat dan waktu dituntut memahami atau menafsirkan al-Quran. Usaha-usaha
para ulama untuk memahami al-Quran tersebut selanjutnya dikenal dengan istilah
tafsir.

Tafsir sebagai sebuah penjelasan tentang arti atau maksud firman Allah
yangsesuai dengan kemampuan penafsic itul seadiri, ndanc itumerupakan hasi_
ijtihad yang sifatnya subjektif, karena sebuah karya tafsir akan selalu dipengaruhi
oleh kecenderungan mufassir yang berbeda-beda, serta keberadaan mufassir
tersebut pada lingkungan budaya, kondisi sosial, dan perkembangan ilmt
pengetahuan yang melatarinya.! Maka sudah sewajarnya, pesan-pesan Ilahiyah

dalam al-Quran dimaknai secara berbeda dan bersifat relatif, sehingga tafsir yang

' M. Quraish Shinab, Tafsir al-Mishbah "Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an” (Jakarta:
Lentera Hati, 2001), Volume 3, vii



satu tidak bisa dikatakan lebih baik atau lebih valid dari tafsir yang lainnya
apalagi sampai mensakralkan sebuah karya tafsir.”

Halini terliliat dari perketitbangan-tafsir‘yang pada'awal sejarahnya usaha
penafsiran al-Quran berdasarkan ijtihad masih sangat sedikit dan selalu terikat
dengan kaidah banasa serta arti-arti yang dikandung oleh suatu kosakata, tetapi
pada perkembangan selanjutnya, muncul berbagai macam karya tafsir yang
beraneka ragam coraknya, seperti corak bahasa, filsafat dan teologi, figh, sastra-
budaya, tasawuf, can corak-corak yang lainnya.

Semua metode dan corak tafsir yang bermacam-macam dan
dikembangkan oleh para mufassirun, sebenarnya secara umum dibedakan menjadi
empat, yaitu metode tahlili, metode ijmali, metode mogaran dan metode
mawdhui. Metode tahlili adalah salah satu metode tafsir yang menjelaskan
kandungan ayat-ayat al-Quran dari seluruh aspeknya.?

Dalam sejarah khazanah intelektual Islam, corak tafsir yang pertama kali
oerkembang adalah corak tafsir bi al-Ma’tsur. Beberapa karya tafsir yang
menggunakan metode ini adalah, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an yang
dikarang oleh /bn Jarir al-Thabari, dan Tafsir al-Qur’an al-Azhim yang dikarang

olea /bn Katsir.

2 Asep Nurdin, Karekteristik Tafsir Sufi "Telaah Atas Metodologi Penafsiran al-Qur'an
Ulama Sufi” Jurnal Studi llmu-Ilmu al-Qur'an Dan Hadlts. Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijagz
Yogyakarta. Vol. 3. NO. 2 January, 2003.

* Abd. Muin Salim, Metodologi limu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005),41



Imam Ibn katsir yang nama lengkapnya adalah Imaduddin Isma’il bin
Umar bin Katsir, adalah salah satu tokoh yang terkenal dalam ilmu tafsir, hadis,
sejarah, dan juga figh, yang telah banyak menghasilkan banyak karya dalam
bidang-bidang tersebut.*

Sebenarnya banyak kata dalam al-Quran yang maknanya belum jelas dan
mengalami perbedaan di antara para intelektual semisal, kata akal yang selalu
dimaknai dengan proses memahami yang berpusat di dalam kepala, akan tetapi
dalam al-Qur'an, kata akal selalu bersanding dengan kata a/-Qalbu, yang

bermakna hati. Seperti ayat, sebagai berikut:
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“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk is* neraka Jahannam kebanyakan dari
Jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka

“ Ensiklopedi Islam, Penyusun Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, cet. 4, 1997),156



mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergimakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.

Mereka itulah orang-orang yang lalai.””

s
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“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati

yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan

itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang

6"

buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.

Dari ayat-ayat diatas semuanya merujuk pada kata akal, yang sebenarnyz
berasal dari kata arab al-'dg/ (J3~), Yaag dalam bentuk kata benda, tidak
disebutkat; dalam al-Qur'an. Al-Quran hanya membawa bentuk kata kerjanyz
"Aqaluh (s5%c) dalam 1 ayat, Ta'gilun (Os%23) 24 ayat, Na'gil (J3253) 1 ayat,
Ya'qiluha (“eiz3) 1 ayat dan Ya'gilun (O s%=2) 22 ayat. Kata-kata itu datang dalam

arti faham dan mengerti.

3 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI. Pelita IV/Tahun III/1988/198¢.
Al-Qur'an Dan Terjemahnya (Jakarta: Serajaya Santra), 251
¢ Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. AI-Qur an... ... ... , 519



Dalam kamus-kamus arab, kata ‘dqala berarti mengikat dan menahan.
Maka tali pengikat serban, terkadang berwarna hitam dan terkadang berwarna
emas, yang di pakai di’ Arab Satidi dan ldin-lai. Disebut Tgal (J&), dan ménahan
orang di dalam penjara disebut /'7agala (J%i=Y) dan tempat tahanan Mu'tagal
(Jixa)”

Arti asli dan kata 'Agala kelihatannya adalah mengikat dan menahan serta
orang yang ‘4qil di zaman jahiliah, yang dikenal dengan Hamiyyah (d2e>) atau
darah panasnya, adalah orang yang dapat memahami amarahnya dan oleh
karenanya dapat mengambil sikap dan tindakan yang berisi kebijaksanaan dalam
mengatasi masalah yang dihadapinya

Dalam pemahaman Profesor Izutzu, seperti dikutip oléh Prof. DR. Harun
Nasution,® kata ‘dg/ di zaman jahiliah dipakai dalam arti kecerdasan praktis
(practical intelligene) yang dalam istilah psikologi modemn disebut kecakapan
memecahkan c masalah i (problems=solving -capacity). i Orang| berakal,s-menurut
perdapatnya adalah, orang yang mempunyai kecakapan untuk menyelesaikar
masalah, setiap kali ia dihadapkan dengan problema dan selanjutnya dapa-
mne.epaskan diri dari bahaya yang ia hadapi. Kebijaksanaan praktis serupa im

amat dihargai oleh orang Arab zaman Jahiliah.

7 Harun Nasution. 4kal Dan Wahyu Dalam Islam, cet. 2, (Jakarta: Ul-Press, 1982), 5-6
® Harun Nasution. Akal Dan Wahyu Dalam Islam, 7



Beberapa filusuf Islam semisal al-Kindi (796-873 M),” menggambarkan
akal sebagai suatu potensi sedertmna yang dapat mengetahui hakikat sebenarnya
benda-benda, menurutnya akai terbagi menjadi empat macﬁm yaitu, akai yang
selamanya dalam aktuallitas, akal yang bersifat potensial, akal yang bersifat
perolehan, dan akal yang berada dalam keadaan aktual nyata, satu dari ke-empat
akal ini menurutnya berada di luar jiwa manusia, sedang yang tiga berada dalam
diri manusia yang berpusat di kepala.

Dalam penjelasan selanjutnya al-Kindi, membagi tiga daya yang terdapat
dalam diri manusia yaitu, daya bernafsu yang ‘berpusat di perut, daya berani yang
berpusat di dada, dan daya berfikir yang berpusat di kepala. Ibn Miskawaih (941-
1030 M), memberi pembagian yang sama. Daya terendah adalah daya bernafsu
dan daya tertinggi adalah daya berfikir. Daya berani mengambil posisi diantara
keduanya. Jelas bahwa dalam pemikiran al-Kindi dan Ibn Miskawaih ini
serpengaruh oleh pemikiran Plato.

Dengan persoalan di atas, dalam skripsi ini akan coba dibedah bagaimana
sebenarnya konsep akal dalam al-Quran menurut pandangan ulama' tafsir, dalam
karya tafsirnya. Akan ietapi dalam penelitian ini akan difokuskan pada pandangan
imam Ibn Katsir, tentang konsep akal, dalam karya besarnya, yaitu kitab tafsir a/-

Qur’an al-Azhim.

® Sirajuddin Zar, Filsafat Islam Filosof Dan Filsafatnya (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2004), 60-61.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang tercantum diatas, maka penulis
merumuskan lafat-lafat al-Quran mengenai makna akal yaitu: Bagaimana Ibnu
Katsir memaknai akal dalam tafsirnya dan apa fungsi akal dalam pandangan tafsir

tersebut?

C. Batasan dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul
Untuk menghindari pemahaman yang berbeda terhadap judul yang
diajukan, maka perlu kiranya menjelaskan beberapa kata dalam skripsi yang
berjudul “Penafsiran Ibn Katsir Terhadap Makna Akal” untuk mempermudah
memaka- istilah-istilah pada skripsi ini, diantaranya dapat diuraikan sebagai
berikut:
Akal .. Mengerti, memahami dan berfikir,'°
Tafsir al-Qur’an al-Azhim : Salah satu karya tafsir yang dikarang olek
Imam Ibnu Katsir dalam sepuluh jilid.
Ibn Katsir . Seorang ulama’ yang nama lengkapnys
adalah Imaduddin Isma’il bin Umar bin
Katsir (700-774 H/1300-1373 M)Beliu

lahir di Damaskus dan menjadi ulama’

19 Harun Nasution. Akal Dan Wahyu Dalam Islam, 7



besar dalam ilmu tafsir, hadis, sejarah dan

figh."!

2. Alasan Memilih Judul.

Penulis merasa tertark dengan judul “Penafsiran Ibn Katsir Terhadap

Makna Akal” dengan alasan sebagai berikut:

a. Dalam buku-buku ilmiak yang menjelaskan tentang akal, peneliti jarang
menemukan pembahasan tentang konsep akal yang menjelaskan pendapat-
pendapat dari kalanngan penafsir. |

b. Kenyataan bahwa pemikiran Ibn Katsir sampai sekarang masih sering
dijadikan rujukan oleh kalangan ulama’ kontemporer, dan konsepsi
tentang akal yang dimaknai dengan proses memahami yang berpusat
dikepala sudah menjadi kebenaran unum, sedangkan dalam al-Quran kata

akal sanga: korelatif dengan a/-Qalbu yang berarti hati.

D. Tujuan Penelitian

Penulis melakukan penelitian dengan judul "Penafsiran Ibn Katsir
Terhadap Makna Akal” dengan tijuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep akal menurut Ibn Katsir

" Ensiklopedi Islam, Penyusun Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam,156



2. Untuk mengetahui penafsiran Ibn Katsir tentang makna akal dan fungsi akal

dalam al-Qur'an.

E. Kegunaan Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan sesuai dengan Cisiplin ilmu tafsir yang berkaitan dengan masalah
penafsiran Ibn Katsir terhadap makna akal
2. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca dalam hal

memahami makna akal dan menambah khazanah kepustakaan yang ada.

F. Metode Penelitian

Sebagai kajian ditingkat wacana terhadap pemikiran seorang tokoh
mufassir dalam waktu tertentu di masa yang lampau, maka metode penelitian
dalam, skripsi ini. adalah_penelitian kepustakaan (/ibrary reseach) dan secara
metodologis penelitian ini akan menggunakan pendekatan historis (Historical
Approach). Pendekatan tersebut mengingat salah satu jenis penelitian sejarat
adalah penelitian biografis, yaitu penelitian terhadap seorang tokoh dalam
hubungannya dengan masyarakat, sifat-sifat, watak, pengaruh pemikiran, serta

pembentukan ide-ide waktu tokoh tersebut selama hidupnya. '

12 Muharrmad Nazir, Metode Penclitian (Jakarta: Ghalia Indonesia 1988), 62.
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Sumber Data
Mengingat studi ini termasuk penelitian kepustakaan, maka sumber
dalam ‘penelitian ini adalaly buku) jurnalcdan hasil-hasil-penelitian Dalam hal
ini sumber data dapat di bagi menjadi sebagai berikut:
a. Sumber Primer
Sumber-sumber primer di bawah ini adalah karya-karya Ibn Katsir,
dan buku-buku yang berkaitan langsung dengan tema dalam skripsi ini,

antara lain:
1) Al-Quran.
2) Tafsir al-Qur’an al-Azhim Ibn Kasir. Dar al-Kitab al-Ilmiah,tt

3) Prof. Dr. Abd. Muin Salim, MA. Metodologi Ilmu Tafsir, Yogyakarta

Teras, 2005.

4) Akal Dan Wahyu Dalam Islam, Harun Nasution. Jakarta: UI-Press
1982.
b. Sumber Skunder

Sumber-sumber skunder di bawah ini adalah karya—karya tulis, dam

buku-buku yang berkaitan dengan tema dalam skripsi ini', antara lain:

1) Tafsir al-Mishbah "Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an”, M.

Quraish Shihab, Jakarta: Lentera Hati, 2001, Volume 3.
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2) Seri Pengantar Tasawuf Tafsir Esoteris Gazali Dan Sam ’aﬁi, Nicholas

Heer. William C. Chittick, Pustaka Sufi, Yogyakarta, 2003

3) Konsep-Konsep Etika Religius Dalam Qur'an, Toshihiko Izutsu,

Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1993..

4) Mazhab Tafsir "Dari Aliran Klasik Hingga Modern" Ignaz Goldziher.

Yogyakarta: Elsagpress, 2003.

5) Filsafat Islam "Filosof Dan Filsafatnya", Prof. Dr. H. Sirajuddin Zar,

M. A. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004.

6) Potensi-Potensi Manusia "Seri Psikologi Islam", H. Fuad Nashori.

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003.

7) Sufisme Dan Akal, Dr. Muhammad 'Abdullah asy-Syarqawi. Bandung:

Pustaka Hidaya, 2003.

2. . Teknik Penggalian Data
Data yang diperluken dalam studi kepustakaan ini di gali dari
sumbernya melalui riset kepustakaan (Library Research) yaitu mempelajari
dan menelaah secara mendalam karya-karya Ibn Katsir dan juga
menggunakan buku-buku -ematik untuk menjelaskan kosep-konsep yang
dianggap penting, Ensiklcpedi, karya-karya tulis dan buku-buku tafsir.
Kemudian data yang dihimpun di bahas dan di analisis.

3. Metode Analisa Data



12

Berpijak pada hasil data dari buku-buku yang mendukung, maka
penulis, dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif-analisis yaitu
sebuah paparan apa adanya disertai dengﬁn analisa ™ Deskriptif adalah suatu
metode untuk meneliti (status), suatu (system), pemikiran (tokoh) dengan
tujuan membuat deskripsi secara sistematis. Komparasi keduanya
dimaksudkan agar dapat membuat deskripsi, gambaran secara sistematis
disertai analis's terhadap objek hingga didapat fakta-fakta akurat berikut

kesimpu_annya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasar ini selanjutnya akan diuraikan dalam lima bab
dengan rincian:

BABI : Pendahuluan. Msrupakan bagian pendahuluan sebagai pengantar
dalam memaharri pokok-pokok permasalahan. Pembahasan dalam
bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah
batasan dan alasan memilih judul, tujuan penelitian, kegunaar
penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB II | : Riwayat Hidup Ibn Katsir dan Karya-karyanya. Berupa
pembahasan yaig membicarakan tentang faktor yang melata-

belakangi pemixiran Ibn Katsir, sedangkan pokok bahasanya

13 Moh. Nazir, Metode Penelitian,cet ke-3 (Jakar-a: Galia Indonesia, 1988),63



BAB III

BAB VI

BABV
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rﬁeliputi: Biografi kehidupan Ibn Katsir, latar belakang
pendidikan, karya-karyanya dan corak penafsiran Ibn Katsir.

Akal dalam Pardangan Islam dan Non-Islam.” Bab ini Berisi
tentang uraian mengenai pengertian tentang konsep akal secara
umum serta konsep akal dalam pandangan intelektual Islam dan
non-Islam. Pemrbahasan dalam bab ini diawali dengan
pendefinisian dan pengertian akal dalam ayat-ayat al-Qur’an yang

berkaitan dengan kata akal.

. Pemikiran Ibn Katsir Tentang Akal. Bab ini berisi tentang analisis

terhadap pemikiran Ibn Katsir tentang definisi dan esensi konsep
akal serta fungsinya dan kontribusi pemikirannya tentang
pemahaman akal, hasil dari penafsirannya terhadap ayat-ayat al-
Quran yang berkenaan dengan akal dan proses memahami dan

berfikir di dalam kitab Zafsir Ibnu Katsir.

: Penutup. Merupzkan sebagian akhir penelitian tentang akal dalam

prespektif Tafsir Ibnu Katsir. Dengan demikian dalam bab ini
akan diuraikan hasil-hasil penelitian sebagai kesimpulan dan

saran-sararnmn.



A.

BAB II

SEJARAH SINGKAT IBN KATSIR

Biografi

Nama lengkap Ibnu Katsier adalah Ismail bin *Amr al-Qurasy bin Katsier
al-Basri al-Dimasyqi Imaduddin Abu al-Fida’ al-Hafidz al-Muhaddits al-Syafi’i."

Dilahirkan pada tahun 705 H. dan meninggal pada tahun 774 H. Setelah Ia
menyusun salah satu kitab, yaitu al-/jtihad fi Talab al-Jihad, dan dikebumikan di
pemakaman sufi, di samping makam gurunya Ibn Taimiyah.” Ia adalah seorang
pakar figih, ahli hadith, sejarawan dan muffassir. Ibn Hajar as-Qhalani
mengomentari sedagai pakar hadithhya ulama fiqih. Karya-karyanya tersebar

diberbagai negara dan banyak memanfaatkan karya tersebut.’

Latar Belakang Pendidikan

Ia merupakan seorang-ulama yang terkenal dalam ilmu tafsir, hadith,
sejarah, dan juga fikih. Dalam masalah hadis Ia mendengar dari ulama-ulama
Hedzjaz dan mendapat ijazah dari al-Wani serta mendapat asuhan dari ahli ilmu

hadith terkenal di Suriah, Jamaluddin al-Mizzi (w. 742 H/1342 M), mertuanya

! Ion Katsir, al-Bidayah Wa al-Nihayah, Vol. I (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1994), iii
? Ensiklopedi Islam, Penyusun Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtlar Baru Van

Hoeve, cet. 4, 1997), 158

3 Manna’ al-Qaththan, Mabahits Fi Ulum al-Qur’an, (Beirut: Mansurat al-‘Ashr al-Hadith,

1973), 386.

14
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s2ndiri. Ayahnya meninggal pada waktu Ia masih berusia 6 tahun. Oleh karena
itu, sejak tahun 706 H/1306 M Ia hidup bersama kakeknya di Damascus. Di
sanalah Ia mulai belajar. Guru pertarﬁanya adalah Burhanuddin al-Fazari (660-
729 H/1261-1328 M) yang menganut Mahzab Syafi’L.*

Tidak lama setelah itu, Ia ada di bawah pengaruh Ibnu Taimiyah (w. 728
H/1328 M). Untuk jangka waktu cukup panjang, Ia hidup di Suriah sebagai orang
sederhana dan tidak populer. Popularitasnya dimulai ketika Ia terlihat dalam
penelitlan untuk menetapkan hukum terhadap seorang Zindik yang didakwa
menganut paham Au/ul (inkarnasi). Penelitlan ini diprakarsasi oleh Gubenur
Surlah Altunbuga an-Nasiri di akhir tahun 741 H/1341 M.°

Sejak berbagai jabatan penting didudukinya sesuai dengan bidang
keahllan yamg dimilikinya. Dalam bidang ilmu hadits, pada tahun 748 H/1348 M
1a menggantikan gurunya az-Zahabi (Muhammad Bin Agmad; 1274-1348)
sebagai guru di Turba Umm Salih (Lembaga Pendidikan), dan pada tahun 756
H/1366 M Ia dlangkat menjadi kepala Dar al-Hadits al-Asyrafiyah (Lembaga
Pendidikan Hadits), setelah Hakim Taqiuddin as-Subki (683-756 W1284-i355

M) meninggal dunla. Ia memang banyak berkarya dalam ilmu hadith.®

4 Ensiklopedi Islam, Penyusun Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtlar Baru Van
Hoeve, cet. 4, 1997), 157

* Ensiklopedi Islam , .. ... 157

¢ Ensiklopedi Islam, ...... 158
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. Karyﬁ-Karyanya
Sebagaimana penjalasan di atas, bahwa Ibn Katsir bukan saja ahli dalam
bidang tafsir, akan tetapi juga dalam beberapa bidang yang lain. Sehingga selain
menyusun kitab tafsir, Ibn Katsir juga banyak menyusun kitab yang berkembang
dalam masyarakat, baik dimasa hidupnya maupun setelah wafatnya. Diantara

kitab-kitab karangan beliau, yang dapat penu’is ketahui, adalah sebagai berikut:

a. Dalam Bidang Hadith
Dalam bidang hadith, ibnu Katsir banyak menghasilkan karya, karya-
karyanya yang tepenting dalam hadith adalah:

1. Kitab Jami’ al-Masanid Wa as-Sunan (Kitab Penghimpun Musnad dan
Sunan), sebanyak delapan jilid, yang berisi nama-nama para sahabat yang
meriwayatkan hadits-hadits yang terdapat dalam musnad (kitab yang
memuat segala macam hadith).

2. AI-Kurub “as-Sittah (kitab-kitab hadith yang enam), sebuah kumpulan
kitab-kitab hadith dari imam hadith yang enam (Bukhori, Muslim, at-
Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibn Majah, dan Abu Dawud.

3. At-Takmilah Fi Mar'irfat as-Sigat wa ad-Dhua’afa’ wa al-Mujahal
(pelengkap dalam mengetahui rawi-rawi yang siqat atau dipercaya, lemaa
dan kurang dikenal), yang berisi riwayat rawi-rawi hadith sebayak 5 jilid;

- 4. Al-Mukhtasar (ringkasan), yang merupakan ringkasan dari mugaddimah li

ulumil hadith karya Ibn Salah (w. 642 H/1246 M); dan dikatakan bahwa la
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juga menulis buku yang berisi tafsiran terhadap hadith-hadith dari Shahih
al-Bukhari (Imam Bukhari) dan karya hadithnya lain.
5. Adillah ai-Fanbin 1i°“Ulur 'al-Hadith“(biku- tentaiig “iiniu “hadith); 'yang

lebih dikenal dengan nama al-Bais al-Hadith.

b. Dalam Bidang Figih

Dalam bidang ini, Ibn Katsir dijadikan tempat berkonsultasi oleh para
penguasa dalam persoalan-persoalan hukum, seperti dalam pengesahan
keputusan yang berhubungan dengan korupsi (tahun, 1358) dan untuk
mewujudkan rekonsiliasi dan perdamaian setelah terjadinya perang saudara
dan pemberontakan Baydamur (tahun, 1361), serta dalam menyeruhkan jihad
(tahun 1368-1969).

Dalam hal yang terakhir ini, Ia menulis sebuah kitab berjudul al-
Ijtihad Fi Talab al-Jihad (Ijtihad dalam mencari jihad). Ia juga menulis kitat
figh yang didasarkan pada al-Quran dan Hadith. Akan tetapi, kitab_ini tidak
selesai, hanya sampai pada bab haji dalam bagian ibadah. Berkenaan dengan
persoalan jihad, Ia banyak memperoleh inspirasi dari kitab Ibn Taimiyah as-

Siyasah as-Syar’iyyah (politik hukum).’

7 Rosihan Anwar, Melacak Unsur-Unsur Israiliyat Dalam Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta,
Pustaka Setla, 1999), 71
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c. Dalam Bidang Sejarah

Dalam bidanng sejarah paling tidak ada tiga buku yang ditulisnya:

i. Al-Bidayah Wa an-Niﬁayah (permulaan dan akhir, tutup) 14 jilid.

2. Al-Fusul Fi Sirah ar-Rasul (uralan mengenai sejarah Rasul).

3. Tabagat asy-Syafi’iyyah (Peringatan-peringatan ulama mazhab Syafi’I).
Yang pertama adalah kitab sejarahnya yang terpenting dan terbesar.

Sejarah dalam kitab ini dapat dibagi menjadi 2 bagian besar: Pertama, sejarah

kuno yang menuturkan mulai dari riwayat penciptaan sampai masa keNabian

Muhammad saw, Kedua, sejarah islam mulai dari periode dakwah Nabi saw di

Makkah sampai pertengahan abad ke-8 Hijriyyah. Kejadlan-kejadlan setelah

hijrah disusun berdasarkan tahun kejadlan itu. Metode yang terakhir ini

dikenal dengan metode at-Tarikh Ala as-Sinin (analitik form). Kitab al-

Badaniyah Wa an-Nihayah merupakan sumber primer terutama untuk sejarah

dinasti Mamluk di Mesir. Oleh karena itu, kitab ini sering dijadikan rujukan

utama dalam penulisan sejarah Islam.®

d. Dalam Bidang Tafsir
Karyanya dalam bidang tafsir yaitu, Tafsir al-Quran al-Azhim Ibn
Katsir (axdaall (sl uidill) > dalam 4 jilid. Adalah salah satu karyanya yang
mempunyai pengaruh yang sangat besar dan sampai sekarang masih banyak

digunakan sebagai rujukan oleh ulama’-ulama’ kontemporer dan oleh

8 Rosihan Anwar,.......... 72
® Rosihan Anwar,... ...... 73
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sebagian besar umat Islam. Selain karya zafsir tersebut, dalam bidang kajian
al-Qur’an, Ibn Katsir juga menulis duku berjudul Fada'il al-Quran

(keutamaan al-Quran) yang berisi ringkasan sejarah al-Quran.®

D. Corak Penafsiran Ibn Katsir

Pada awal muqadimmabh tafsirnya, itu Ibnu Katsir memberikan keterangan
demiklan “cara penafsiran yang paling baik edalah menafsirkan al-Quran dengan
al-Quran. Sebab sesuatu yang dikemukakan secara global pada suatu ayat akan
segera di jumpai penjelasannya pada ayat lain. Jika ternyata pada ayat lain tidak
dijumpai pula, penjelasannya akan dijumpai pada sunnah Nabi sebagai penjelasan
al-Quran, jika di sananya tidak dijumpainya, kembalilah pada perkataan sahabat.
Sebab mereka mengetahui asal-usul sebab-sebab turunya ayat al-Quran disamping
pemahamannya yang sempurna serta ilmu hikmah yang dimilikinya, jika disana
tidak dijumpainya, maka kembalilah pada perkataan tabi’in.

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa dalam bidang tafsir, I]a mempunyai
metode sendiri. Menurutnya, tafsir yang paling benar adalah sebagai berikut:

1. Tafsir al-Quran dengan al-Quraﬂ sendiri;
2. Bila perafsiran al-Quran dengan al;Quran tidak didapatkan, maka al-Quran
harus ditafsirkan dengan hadith Nabi; menurut al-Quran sendiri, Nabi saw

memang diperintahkan untuk menerangkan isi al-Quran itu.

19 Rosihar Anwar, ......... 74
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3. Kalau yang kedua tidak didapatkan, maka al-Quran harus ditafsirkan oleh
pendapat-pendapat para sahabat, karema orang yang paling mengetahui
konteks social turannyd ai-Quran.

Jika yang ketiga juga tidak didapztkan, pendapat para tabi’in perlu
diambil.

Dari penjelasan di atas, corak pemikiran dalam pola menafsirkan al-
Quran, metode yang digunakan oleh Ibn Kastir adalah metode Tahlili, dengan
menafsirkan ayat per-ayat secara runtut dari awal hingga akhir. Sedangkan dalam
pola penafsirannya Ibn Katsir mehgambil bentuk tafsir bi al-ma’tsur yang

merupakan corak tafsir yang pertama muncul dalam khazanah intelektual Islam.'!

' M. Alfatih Suryadilaga, Dkk, Metodologi Iimu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), 45



BAB III
MAKNA AKAL DALAM AYAT-AYAT AL-QUR’AN DAN

PANDANGAN PARA INTELEKTUAL

A. Pemgertiam Akal

Di dalam ajaran Islam, untuk mendapatkan pengetahuan dapat
menggunakan dua jalan yaitu, dengan jalan wahyu dan dengan jalan pengetahuan.
Pengetahuar yang dibawah wahyu diyakini bersifat absolut dan mutlak benar,
sedangkan pengetahuan yang diperoleh melalui akal. bersifat relatif, mungkin
benar dan mungkin salah. Permasalahan yang timbul dari adanya dua sumber
pengetahuan yang berlainan tersebut kedudukan pengetahuan yang dihasilkan dari
dua sumber tersebut, serta persamaan dan pertentangannya dan korelasi antara
keduanya.

Sebenartiya©hal' tersebut ‘nierupakan” problem 'yang masyhur''dan” sering
diperbincangkan di dalém sejarah pemikiran Islam, terutama dikalangan kaum
teolog dan kaum filsof Islam. Dan pada masa sekarang, ketika rasionalisme dan
ilmu pengetahuan Barat masuk di dunia Islam, masalah ini kembali menjadi
bahan perdebatan. Hal ini bisa dilihat dari perhatian para pemikir pembaharuan

dalam Islam yang banyak memusatkan pada kekuatan akal manusia.’

! Harun Nasution, 4kal Dan Wahyu Dalam Islam, (Jakarta: Ul-Press, 1986), 1

21
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Akal yang berpusat di otak (al-dimagh), adalah komponen yang ada dalam
diri manusia yang memiliki kemampuan memperoleh pengetahuan secara nalar.
Hal ini berbeda dengan qalbu yang memperoieh pengetahuan meizﬁui daya cita
rasa (al-Zawgiyah). Setelah memperoleh sesuatu akal menyimpan pengetahuan.
Kemampuan memperoleh maupun menyimpan ini berbeda-beda antara satu orang
dengan yang lain, bergantung pada wadah kognitif yang dimiliki seseorang.
Digambarkan secara simpel oleh ahli psikologi Seto Mulyadi bahwa ada manusia
yang berwadah kognitif sebesar “gelas kecil”, ada yang sebesar “gelas besar”, ada
pula yang sampai sebesar “danau”. Semakin besar wadah kognitif, semakin
banyak pengetahuan yang dapat diserap dan disimpan dalam wadah kognitif
orang tersebut.’

Kata akal yang berasal dari bahasa Arab al-‘4q/ yang dalam bentuk kata
benda. Sedaagkan dalam al-Quran hanya membawa bentuk kata kerjanya ‘aqaluh,
dalam 1 ayat, fa’qilun, 24 ayat, na’'qil, 1 ayat, ya'qiluha, 1 ayat dan ya'qilun 22
ayat, kata-kata itu dalam arti faham dan mengerti.’

Dalam kamus-kamus umum kata a<al berarti alat berfikir; daya pikir
untuk mengerti; pikiran, .ingatan, daya upaya; ikhtiar, jalan (cara) untuk
melakukan sesuatu,* dan lebih si)esiﬁk disebutkan pula dalam kamus besar bahasa

.ndonesia tentang kata akal, berarti daya untuk memahami sesuatu, serta

? Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia; Seri Psikologi Islam I, (Yogyakarta: Pustaks
Pelajar, 2003), 119

3 Harun Nasution, Akal Dan Wahyu Dalam Islam, 5.

* Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 23.
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menentukan akan langkah-langkah .yang harus diambil dan ini merupakan
konsepsi akal secara umum tentang makna akal yang telah menjadi sebuah istilah.

Disebutkan dalam ensiklopedi Islam, kata akal berarti daya pikir manusia
yang berpusat di kepala dan mempunyai kolerasi dengan jiwa dan hati, akal juga
bisa disebut satu sistem kerja yang tidak dapat dipisah dalam mempertimbangkan
segala sesuatu lewat kedua objek tersebut.” Secara umum, akal dapat di katakan
sebagai seperangkat sistem lunak (soff ware) yang mampu bekerja secara romatis
di mana letaknya terdapat dalam dua saraf yaitu saraf sadar saraf bawah sadar,
atau otak kanan dan otak kiri. Dalam pembahasan Ensiklopedi, akal
diterjemahkan sebagai nuansa romatik yang saling mengkorelasikan dan ini
terdapat da'am saraf bawah sadar. Yang bisa menghubungkan akal dengan
memori lampau atan yang akan datang, maka jelas objek ini berkenaan dengan
hati.

Ibn ‘Arabi mengemukakan akar-akar dari perangai hati dalam realitas
Ilahi, dijelaskan bahwa manusia memadai untuk menerima pengungkapan dir’
Tuhan,. pengungkapan ini, disebabkan diri Tuhan berbeda dengan manusia atau
perbandingan. Tuhan tidak dapat dijangkau akan tetapi hadir dalam diri rhanusia.
Demensi manusia yang lembut tersebut, disebut akal dan bisa memahami Tuﬁan,

akan tetapi tidak dapat memperbandingkan-Nya, akal disini dimaknai bagian-

% Ensiklopedi Islam, Penyusun Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Cet IV, (Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997).
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bagian dari Tuhan. Akal mempunyai setengah bagian dari realitas wujud Tuhan
karena sifat akal yang imaj iner.®
Scdaﬁgkan akal ditinjau dari segi bahasa dapat disimak dan peibagai
bahasa. Dalam buku Miska Muhammad Amien, yang berjudul “Epistemolog-
Islam; Pengantar Filsafat Pengetahuan Islam”, disebutkan sebagai berikut:
“Ratio (Latin), akal (bahasa arab: ‘aqal), nous (bahasa Yunani), rasion
(bahasa Perancis), reason (bahasa Inggris), verstand, vernufi (bahasa
Belanda), dan vernunft (bahasa Jerman). Akal adalah potensi dalam rohani
manusia yang berkesanggupan untuk mengerti sedikit secara teoritis realita

kosmis yang mengelilingginya dalam mana la sendiri juga termasuk, dan

7

untuk secara praktis merobah dan mempengaruhinya”.

1. Akal Dalam Pandangan Islam
Sebagaimana telah diketahui, Islam sebagai agama yang diturunkar
Tuhan‘Kepada '‘nabi'Muhamimad’ di' Mekkah, dalam perjalanan s¢jarahnya
berkembang tidak hanya sebagai agama akan tetapi juga sebagai kebudayaan,
yang selanjutnya dimulai dari Madinah membesar di Damaskus menjadi
kekuatan politik internasional dan akhimya berkembang di Bagdad menjadi

kebudayaan bahkan peradaban yang sangat besar pengaruhnya dikemudian.

¢ Sachiko Murata, The Tao Of Islam; Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender Dalam
Kosmologi Dan Teologi Islam, (Bandung: Mizan, 1992), 388-389. Diterjemahkan Oleh Rahmani
Astuti Dan M. S. Nasrullah, Cet. IV

7 Miska Muhammad Amien, Epistemologi Islam; Pengantara Filsafat Pengetahuan Islam,
(Jakarta: Ul-Press, 1983), 27-28
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Dalam perkembangan Islam ini, akal sebagai sumber pengetahuan
nomor dua setelah al-Quran dan sunnah Nabi, sangat memainkan peran
penting bukan hanya dalam bidang kebudayaan saja aican tetapi juga dalam
bidang keagamaan. Dalam membahas masalah-masalah keagamaan, para
ulama’ Islam tidak hanya bepegang pada wahyu saja, akan tetapi banyak juga
yang bergantumg pada akal. Bagaimana para tokoh Islam mendefinisikan akal
dapat dikhat sebagai berikut:

a. Masa Islam Klasik

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa akal merupakan salah satu
bahan perbincangan yang termashur dalam khazanah intelektual Islam
awal, bahkan salah satu kelompok (firgah) Islam yaitu Mu’tazilah yang
menyandarkan pendapat-pendapatnya pada akal, sehingga aliran ini
kemudian terkenal dengan sebutan aliran Rasionalisme.

Pada masa ini beberapa tokoh yang sering memperbincangkan aka
adalah kelompok filsuf semisal al-Kindi. Ia mengambarkan akal sebagai
suatu potensi sederhana yang dapat mengetahui hakikat-hakikat
sebenarnya vdari benda-benda. Akal menurutnya, terbagi menjadi empat
macam: satu bérada di luar jiwa manusia dan yang ketiganya berada &
dalamnya. Pembagian akal menurut al-Kindi adalah sebagai berikut:

1. Akal yang selamanya dalam realitas (al-‘4q!/ allazi bi al-Fi'l abada).

Akal pertama ini berada di luar jiwa manusia, bersifat Ilahi, dan

selamanya dalam aktualitas.
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2. Akal yang bersifat'potensial (al’aql bi al-Quwwat), yakni akal murni
yang ada dalam diri manusia yang masih merupakan potensi dan
belum menerima bentuk-bentuk indrawi dan yang akaii.

3. Akal yang bersifat perolehan (acquired intellect). Adalah akal yang
te ah keluar dari potensialitas ke dalam aktualitas, dan mulai
memperlthatkan pemikiran abstraknya.

4. Akal yang berada dalam keadaan aktual nyata, ketika ia aktual, maka
iz disebut akal “yang kedua”.®

Pendapat al-Kindi tentang akal sangat terpengaruh pada falsafah
Yuneni, akal dalam pendapat ini merupakan salah satu bagian jiwa yang
. terdapat dzlam diri manusia, .a menjelaskan bahwa dalam jiwa manusia
terdapat tiga daya yaitu: daya bernafsu yang berada di perut, daya berani
yang berada di dada dan daya berfikir yang berada di kepala.” Selaras
dengan pendapat ini, Ibn Miskawih juga membagi tiga daya dalam jiwa
manusia dan juga berpendapat bahwa daya berfikir berpusat di kepala
kalau melihat dari pandangan yang dibangun oleh al-Kindi Ia melihat aka’
dikonsepkan dengan kebutuhan material, perut merupakan letak dar
berbagai macam unsur benda yang ada di bumi dan ini benar—Benar dilihat
sebagai subjei;: material, keberanian diterjemahkannya dalam dada dan in:

termateria kan dalam ekspresi manusia terhadap segala rasa yang muncu

® Sirajuddin Zar, Filsafat Islam; Filosof Dan Filsafatnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), 61-62.
® Harun Nasution, Akal Dan Wahyu ...., 08.
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dalam jiwa dan daya pikir berada di kepala ini merupakan satu koﬂsepsi
material yang dimaknakan sesuatu dengan “rasa” dalam diri manusia.

Berbeda dari pendapat-pendapat filsuf, kalangan ulama’™ tasawuf
semisal al-Ghazali berpendapat bahwa akal adalah bagian roh (lathifah)
yang merasakan pengetahuan, juga bermakna sebagai badan (wadak)
pengetahuan yang betul-betul dimiliki oleh seorang individu dan
merupakan suatu pernyataan tentang mutu pengetahuan yang berada di
hati dan sifatnya sangat ditentukan oleh keadaan nafs. 10

Dari pengertian ini, akal merupakan bagian dari roh atau latifah
dan terbagi menjadi beberapa macam /atifah. Sepertinya al-Ghazali
berpendapat bahwa akal sebagai bentuk pengetahuan dan atau lathifah
yang merasakan pengetahuan berpusat di hati.

b. Masa Islam Modern

Seperti yang telah dijelaskan di atas, perbincangan tentang akal
kembali muncul dalam perdebatan khazanah intelektual Islam pada masa
modern, ketika rasionalisme dan ilmulpengetahuan Barat memasuki dunia
Islam, bahkan kebanyakan tokoh-tokoh pada awal masa ini, tertarik dan
terpengaruh dengan pemikiran rasional Mu’tazilah, seperti Muhammaa
Abduh, Muhammad Igbal Sayyid Ahmad Khan dan Sayyid Amir Ali.

Muhammad Abduh mengaganggap akal suatu penegasan terhadap

keberadaan manusia, pemikiran ini tidak bisa dilepaskan dari genealogi

10 Ali Issa Othman, Manusia Menurut Al-Gazali, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), 134.
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sejarah perkembangan Islam yang dilalui oleh abduh, kejumudan menjadi
suatu keharusan terhadap masyarakat pada waktu itu, keyakinan terhadap
wali, dan kepatuhan membuta pada ulama, éimbol yang ditampilkan pada
saat i adalah segala-galanya pada gadha’ dan gadar dengan demikian
membekulah akal dan berhentilah pemikiran dalam Islam. Lama kelamaan
bahwa kejumudan meluas dalam masyarakat dunia Islam. Karena zaman
dan suasana umat Islam sekarang telah jauh berubah dari zaman dan
suasana umat Islam zaman klasik, dan menurut pandangan Abduh ajaran-
ajaran asli perlu disesuaikan dengan keadaan modern sekarang, maka
harus ada dasar-dasar dan prinsip-prinsip untuk merubah kejumbudan
tersebut. Untuk menyesuaikan dasar-dasar itu dengan situasi modern perlu
diadakan iaterpretasi baru, untuk itu pintu ijtihad telah dibuka, dari sini
muncul indsividu-individv dengan pola pemahaman baru yang disesuaikan
dengan zanman modern.

Abduh menganggap kepercayaan pada kekuatan akal adalah dasar
peradaban suatu bangsa,'' akal terlepas dari ikatan tradisi, akal dapat
menﬁkirkan yang membawa pada kemajuan, pemikiran akallah yang
memmBulkan ilmu pengetahuan. Jadi akal merupakan simbol pengetahuan
yang mempunyai relevansi terhadap kenyataan-kenyataan yang

berkembang dari setiap masa dan zaman.

"' Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam; Sejarah Pemikiran Dan Gerakan, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975), 65.
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Jelas Bahwa kekuatan akal seperti yang diyakini oleh beliau ini,
sama dengan kekuatan akal seperti yang terdapat dalam faham Mu’tazilah;
bahkan kelihatannya lebih tinggi lagi karena menurut beliau akal dapat
membuat 1ukum untuk dipatuhi manusia. Pendapat serupa ini tidak
dijumpai dalam pemikiran Mu’tazilah.

Dalam karyanya, Muhammad Abduh memberi penghargaan tinggi
pada akal, terutama dalam bukunya Anaaall aiGall Jle 48l tidak
mengheranxan kalau Dr. Sulaiman Dunia berpendapat bahwa ia lebih
tinggi memberi kekuatan kepada akal dari golongan Mu’tazilah dan bahwa
jalan pemikirannya hampir sama dengan kaum filosof. Sikap Muhammad
Abduh daam pendapatnya adalah sikap yang terletak diantara kaum
filosof dan kaum teolog.'?

Tiaak lama kemudian, muacullah Muhammad Igbal melihat
kemunduron umat Islam selama 500 tahun terakhir disebabkan olet
kebekuan penggunaan akal dalam pemikiran, hukum dalam Islam telat
sampai pada keadaan statis. Kaum konservatis dalam Islam menganggap
bahwa rasionalisme yang ditimbulkan Mu’tazilah ékan membawa kepada
disintegrasi dengan demikian berbaya bagi kestabilan Islam sebagai

kesatuan politik.

12 Harun Nasution, Akal Dan Wahyu ..., 98



30

¢. Masa Islam Kontemporer

Menurut D.C. Mulder, seperti yang dikutip oleh Harun Nasution,
bahwa masuknya rasionalisme dan Imu pengetahuan Barat ke dalam
dunia Islam akan lebih hebat perdebatannya di masa depan, jika kelak
pertemuan-pertemuan kebudayaan Barat dan dunia Islam tidak lagi hanya
terbatas pada golongan atas, tetapi juga memasuki kalangan umum. "

Pendapat tersebut sangat tepat dengan realitas yang berkembang
pada masa kini, hal ini bisa dibuktikan dengan munculnya tokoh-tokoh
kontemporer semisal Faziurrahman dengan Neo-Modernismenya,
Muhammad Arkoun dengan Retingking Islam dan Kritik Nalar Islamnya,
Muhammed Abed al-Jabiri dengan Kritik Nalar Arabnya, Hassan Hanafi
dengan Oksidentalismenya, daxa lain-lain.

Muhammad Arkoun, pandangan serta paradigmanya tentang teks
dengan kacamata liberal, ia menilai bahwa teks merupakan otoritas akal
murni sehingga bisa diinterpretasi sedemikian rupa dengan berbaga-
macam metodelogi dan terbuh bagi semua disiplin ilmu.

Ia melihat akal merupakan suatu ruang besar yang mampu
membaca segala realitas dan akal merupakan cakrawala dunia yang bisa
masuk pada ruang apapun seperti prostitusi metafisika, aksiologi, dan

ruang-ruang dunia yang lain.

B Harun Nésution, Akal Dan Wahyu Dalam Islam, 2.



31

Dalam melihat teks Ia menggunakan berbagai macam metodologi
dan pandangan terbuka bagi berbagai displisn dan wilayah termasuk
wilayah ontologis yang merupakan iéhan pemikiran fiisafat atau bidang-
bidang garapan filsafat, akan tetapi metodologinya menjahui sebagian
Dunia empirisme, karena dunia empiris merupakan garapan filsafat dunia
Barat dan dia juga menjahui filsafat elimunation al-Falasafah al-
Isyraqiyyah dan empirisme Sufi-gnostik (at-Tajribah ash-Shufiyyah al-
Irfaniyyah). Hal itu menjelaskan bahwa pembacaan yang membuka
cakrawala ontologis menuntut sebuah solusi lain, yaitu solusi hermeneutis
(al-Mu'alijah at-Ta’wiliyyah). Dengan takwil, akal yang tertutup menjadi
terbuka terhadap (apa yang ada) diluarnya sehingga berwawasan luas dan
mamrpu mengukur kekuatannya kembali, dengan menemukan satu model
rasionalitas baru.'*

Al-Jabiri, seoraag tokoh Islam berkebangsaan Aljazair
mengartikan akal sebagai cara berfikir atau cara bernalar yang lebih dekat
dengan makna kata epistemologi.

Nalar (al-‘Aql) adalah permainan yang sesuai dengan kaidah, maka
i;a mengelaboraskan permainan itu dalam wilayah khusus yaitu wilayah
pemikiran sebagaimana berbagai macam epistemologi pemikiram
pengetahuan (anzhimahal-Ma 'rifah) yang telah dicapai, tujuannya adalah

mengumpulkan dan menyusun kembali dalam bentuk baru yang berbeda

'* Ali Harb, Kritik Nalar al-Quran, (Yogyakarta: LkiS, 2003), 134-135.
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serta lebih efektif dan banyak diberlakukan sehingga, makna akal berpusat

di kepala.”

2. Makna Akal Dalam Pandangan Barat

Sebenarnya jauh sebelum kaiangan intelektual Islam membicarakan
tentang akal, orang-orang Eropa tepatnya bangsa Yunani, konon adalah orang-
orang yang pertama kali menggunakan akal secara serius dengan diprakarsai
oleh Thales yang kemudian terkenal dengan bapak filsafat. Setelah itu muncul
banyak sekali tokoh Yunani yang meneruskannya.

Dengan perkembangan yang terjadi pada masa itulah, disini akan di
bagi menjadi beberapa tokoh yang menggunakan kata akal sebagaiman
dijelaskan sebagai berikut:

a. Masa Klasik (Yunani)

Selain Thales, beberapa tokoh Yunani yang terkenal adalah
Socrates; Plato, Aristoteles) 'dan Tain laicDalam “pandanigan pars filsuf
Yunani, akal yang dalam bahasa Yunani adalah Nous, dalam ajaram
filsafat mereka mengandung arti daya berfikir yang terdapat di dalam jiwa
manusia, sehingga pemahaman dan pemikiran menurut ajaran filasafat
mereka tidak melalui hati akan tetapi melalui akal yang berpusat di kepala.

Dalam pandangan Plato, akal berpusat di kepala, pendapatnya

tentang keberadaan akal ini, Ia jelaskan pada pembahasan tentang tubun

'3 Ali Harb, Kritik Nalar al-Quran, 175.
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manusia. Menurutnya tubuh manusia terdiri dari tiga bagian yaitu, kepala,
dada, dan perut, dan untuk setiap bagian ini ada bagian jiwa yang terkait,

akal terletak di kepala, kehendak terletak di dada, dan nafsu terletak di

perut.'®

Selaras dengan pemikiranmya, Aristoteles mengemukankan
pandangannya tentang filsafatnya yang berpegangan pada metode empiris,
maka Misa diketahui bahwa akal menurut Aristoteles adalah sebuah
bentuk Absurd yang hanya bisa disimbolkan dan dimaknai ketika ada
objek, dari sini ia memunculkan ilmu logika yang sangat berpegangan erat
dengan akal dan kekuatan akal."’

b. Masa Modern

Masa ini ditandai dengan munculnya kembali kekuatan akal,
setelah pada masa sebelumnya, yaitu abad pertengahan, akal tunduk pada
hegemoni gereja. Salah satu orang yang sanggup melawan arus hegemon’
yang dilakukan gereja adalah Rene Descartes, walaupun gejala

perlawanan terhadap hegemoni gereja sudah muncul sebelum Descartes.

' Jostein Gaarder, Dunia Sophi; Sebuah Novel Filsafat, (Bandung: Mizan, 2001), 110.
'7 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum; Akal Dan Hati Sejak Thales Sampai Capra, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), 59-61.
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Akal atau rasio dalam pandargan Descartes adalah alat persepsi
atau sarana untuk menyingkap hakekat yang tersimpan dalam jiwa
masusiac’®

Sedangkan menurut filsafat aliran Kantian kreatifitas pengetahuan
adalah sebuah kerja yang terealisir deagan begitu cepat dan produktif, dan
intuisi dan intuisi ini ada;lah sebuah praduga (al-hads) adalah setiap
pernyataan yang membutuhkan penalaran (rasonalisasi) atau proses
pembenaran, dan ilham yang terrekoastruksi akal merupakan ilham yang
hubungan pengertiannya teologis.19

Disebutkan dalam bukunya Master Peace dia melakukan
penggalian dengan “kritik nalar murni” (kritik der rainen vernunff) dan
keberdaanya hampir sama dengan pancaran diri (adz-dzat al-arifah) dan
kerja yangharus dilakukan adalah penguraian terhadap unsur-unsur a
priori yang dimiliki akal budi, kemudian menentukan masing masing
tabiat dan mencermati fungsinya, menganalisa hubungan-hubungan yanbg
ada dengan cara menemukan mekanisme pembgian dan pertukarannyz

atau menemukan logika saling keterjalinan dan pertentangannya.”

18 Bertrand Russel, Sejarah Filsafat Barat “Kaitannya Dengan Kondisi Sosio-Politik Zaman
Kuno Hingga Sekarang” Terj. History Of Western Philosopy And Its Connection With Political And
Social Circumstannce From The Earlist Time To Present . Pentj. Sigit Jatmiko dkk. Cet I (Bandung:
Pustaka Pelajar, 2002), 738.

1 Robert. C. Solomon Dan Katlheen, Sejarah Filasafat Terj. A History Of Philosopy. Pentj.
Sau: Pasaribu, Cet. I (Yogyarkata: Yayasan Bentang Budaya, 2002), 410-412

2 Robert. C. Solomon Dan Katlheen, Sejarah Filasafat Terj..., 413
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Jadi akal menurut Kant adalah pengetahuan untuk melakukan
pengujian pengujian kebenaran atau mencari sintesis a priori, dan menguji
terhadap prinsip-prinsip-baku‘atas-realita‘yang telah-ada.

Masa Kontemporer

Setelah pada abad modern, ilmu pengetahuan mengalami
kemajuan yang sangat pesat dengan landasan positivisme dan ilmu alam,
kemudian muncul pemikiran baru yang menolak dimasukkannya
paradigma ilmu alam kedalam ilmu-ilmu sosial dan mempunyai ciri khas
yaitu mengkritik filsafat modem.

Beberapa tokoh besar yang mmncul adalah seluruh tokoh filasafat
yang Dberaliran dekonstruksionisme semisal Derida, Foucault,
Wittgeinstein, juga ada yang berpeniapat bahwa masa ini dimulai oleh
Nitzsche. Karena pandangan yang diberikan Nietzche adalah dekonstruksi
terhadap menafsirkan Injil, dan diterjemahkan sesuai dengan konteks
realitas yang terjadi di Eropa pada waktu itu khususnya Jerman.
Pembongkaran terhadap nilai-nilai moral yang telah menjadi dogmatika di
Eropa khususnya kaum Nasrani.

Akal sendiri, yang dapat di pahami dari konsepsi Nietzche
mengenai manusia adalah sebuah alat mengetahui gejala-gejala dar
sebuah imaji untuk membentuk satu kekuatan yang mampu membentuk
kekutan manusia (will to power) menjadi ubermens (manusia adi daya)

dimana waktu itu kaum Nasrani saat itu menerjemahkan akal dengar
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kebutaan dogmatika gereja sehingga t dak ada pencapaian kebesaran lewat
akal akan tetapi lewat doa dan kepasrahan, dan ini menjadi masa khusus

dimana dimulai yaitu disebut dunia kontemporer.”*

B. Ayat-Ayat al-Qur’an Tentang Makna Akal

Materi aka dalam al-Qur’an terulang sebanyak 49 kali dalam bentuk fi i/
mudhari’ nya kecuali satu, sedangkan dalam bentuk redaksi, yang paling sering
disebut adalah penggunaan bentuk istfham inkari, pertanyaan negatif yang dalam
bahasa Arab digunakan untuk memberikan dorongan dan membangkitkan

semangat. * Dj antara ayat-ayat tentang akal sebagaimana berikut.
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“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal
segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya

setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui” (al-Bagarah 75).2

! Bertrarmd Russel, Sejarah Filsafat Barat “Kaitannya Dengan Kondisi Sosio-Politik Zamar:
Kuno Hin ngga Sekarang” ..., 993-997.

DR. Yusuf Qardhaw1 al-Quran Berbicara Tentang Akal Dan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta.
Gema Insani, 1998), 19.

2 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, al-Quran Dan T erjemahnya, 22
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“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati
yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan
itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang

buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalem dada". (al-Hajj 46).*
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“Dan sesungguhnya Kari jadikan untuk isi neraka Jahannam kebanyakan dari
Jjin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan merekc

24 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, al-Quran Dan Terjemahnya, 519
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mempunyai telinga (tetapi) tidak dzﬁergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka it sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.

Mereka itulah orang-orang yang lalai®. (al-A 'raaf 179).*
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
Jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langi:
dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bag’

kaum yang memikirkan. (al-Bagarah 164).%°’

3 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, al-Quran Dan Terjemahnya, 251
% Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, al-Quran Dan Terjemahnya, 40
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Dalam beberapa ayat yang menjelaskan kata akal walaupun dengan kata '
turunannya di atas, tidak satu ayat pun yang menyandingkan kata akal dengan
kepala, bahkan beberapa ayat menyandingkan kata akal dengan galb yaitu hati.
Menurut DR. Yusuf Qardawi, kata akal dalam al-Qur’an disebut sebanyak 49
kali, dan semuanya dalam bentuk kata kerja, yang menurut Harun Nasution tidak
ada yang menjelaskan bahwa akal adalah daya pikir yang berpusat di kepala.

Bagaimana kata akal kemudian dimaknai sebagai daya pikir yang berpusat
di kepala?. Menurut Prof. Izutsu, kata akal masuk ke dalam filsafat Islam dan
mengalami perubahan arti, karena dipengaruhi oleh filsafat Yunani yang sama

dengan kata Nous.

Makna Akal Dalam Pandangan Mufassir

Ulama pada masa salaf, tidak terla u berani untuk mendefiniskan atau
menafsirkan . akal . secara, radikal  atau, mempertanyakannya . secara, tuntas.
Kebanyakan dari mereka, termasuk Ibn Kastir, mg:nafsiri akal cukup dari seg
luarnya saja. Perdebatan tentang akal pada masa ulama salaf di dominasi oleh
ulama ahli kalam.

Dalam pandangan para tokoh-tokoh tentang akal baik dari luar Islam
maupun dari dalam Islam sendiri, merupakan satu nilai objek yang mutlak yang

menyangkut tentang manusia serta eksistensinya, dalam pandangan para mufasir
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kebanyakan paradigma yang dibangun untuk menilai akal adalah paradigma
exsatologis yang berhubungan langsung dengan peng-Ada.

Makna akai dalam pandangan para mufasir pa&a intinya merupakan
hubungan kausalitas lewat simbol ayat yang diterjemahkan ulang sesuai dengan
pola perkembangan yang ada, akan tetapi pandangan yang dibangaun para
mufasir terhadap ayat-ayat Allah hanya sebagai objek kecil dari penafsiran ayat
secara keseluruhan, sehingga pandangan tentang akal sangat jarang tersentuh dan
sedikit ditemukan secara konfrenhensif pandangan mengenai akal.

Sedangkan pendapat tentang kata akal sebagaimana telah dijelaskan
beberapa mufasir yang penulis ketahui, pendapat tersebut adalah sebagai berikut:

Dalam pendapat Imam Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad as-Saugani
menafsirkan ayat (kalimat) Afala Ta’qilun sebagai pemahaman atas pengingkaran
orang kafir dan untuk melemahkan mereka, dan ayat ini lebih berbobot dari pada
ayat sebelumnya, dan ayat ini adalah celaan Allah yang paling menonjol pada hal
dimana orang menyuruh berbuat kebaikan, tapi tidak melakukan dalam hal ini
orang yang belum mengamalkan ilmunya. Dan pengingkaran bagi mereka pada
amalnya.”’ |

Dalam surat ai-Baqarah ayat: 75 menjelaskan tentang perbuatan jahat
orang-orang Yahudi yang hidup dimasa Nabi Muhammad saw. Allah

menjelaskannya bahwa perkataan mereka merupakan akses (dampak buruk) dari

?” Imam Muhammad Bin Ali Bin Muhammad as-Sauqani, Tafsir Fathul Qadir, (Libanon: Dar
al-Qutub al-Ilmia, 1994), 97
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perilaku orahg Yahudi terdahulu, kemudian ditiru oleh Yahudi. Al-Qafal
berpendapat bahwa ayat ini bercerita tentang kisah-kisah bani Israil dalam
berbagai sudut tujuan salah satunya adalah sebagai petunjuk atas benarnya
kenabian Muhammad saw. Karena beliau diketahui tanpa belajar. Hal ini tidak
mungkin terjadi kecuali dengan wahyu, ayat ini munasabah.

Fahrurrozi berpendapat bahwa ayat tersebut menunjukkan bahwa orang
alim (pandai, cerdik) namun menyimpang (keras kepala) akan menjauhkan
cirinya dari petunjuk dan mendekatkan kepada keputusan asahan orang bodoh.”

Sedangkan dalam surat al-A’raf ayat: 175 Fahrurrozi berpendapat terkait
potongan ayat <388 ag! terhadap ayat ini ada dua persoalan, beliau mengatakan
bahwa banvak teman-temannya berhujah terhadap ayat untuk melegalisir
pendapat mereka tentang perbuatan manusia adalah makhluk. Tidak diragukan
kagi bahwa orang-orang kafir menggunakan hati mereka untuk mendukung dalam
memperoleh dunia, mereka juga punya mata yang bisa melihat pandangan serta
telingga untuk mendengarkan hati-hati, namun tak sekecilpun dari hati, mata dan

| telinga mereka condong pada agama.”

Ayat ini dijadikan hujjah oleh beberapa ulama bahwﬁsannya tempat

dengetahuan adalah hati, karena sesungguhnya Allah menegaskan (mengerti dar

2 Imam Fahrodin Muhammad Bin Umar Bin Khusain Bin Khasan Ibn Ali Tamimi al-Bahkr
al-Rozi as-Syafi’l, Tafsir al-Kabir; Mafatikhul Ghoib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiah, 1994), 121

% Imam Fahrodin Muhammad Bin Umar Bin Khusain Bin Khasan Ibn Ali Tamimi al-Bahkr:
al-Rozi as-Syafi’l, Tafsir al-Kabir; Mafatikhul Ghoib, 50
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faham dalam bentuk tercelah}. Jadi berpikir dan memahami itu bertem;}at di
hati.*

Terkait dengan surat al-Bagarah ayat 44 ini, Abu Ja’far bahwa maksud
dari apakah kalian tidak berfikir? Adalah apakah kalian tidak mengerti dan
memahami kejelekan yang kalian lakukan, yakni durhaka kepada Tuhanmu untuk
memerintahkan orang-orang menentangnya dan melarang mereka untuk
melakukan sedangkan kalian melakukannya padahal kamu mengetahui kebenaran
cari Allah.*

Sedangkan pendapat asy-Saukani dalam kitab tafsirnya yang tertera dalam
surat al-‘Araf ayat 180, bahwa mengartikam ayat tersebut adalah hati mereka
punyai tidak dipergunakan untuk memahami yang berguna bagi mereka, namun

mereka menggunakannya untuk sesuatu hal yang tidak ada manfaatnya.*

* Imam Fahrodin Muhammad Bin Umar Bin Ktusain Bin Khasan Ibn Ali Tamimi al-Bahkr
al-Rozi as-Syafi’l, Tafsir al-Kabir; Mafatikhul Ghoib,

3! Abi Ja’“ar Muhammad Bin Jarir al-Thabari, Tafsir at-Thabari; Jami 'ul Bayan Fi Ta'wil al-
Quran, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1992), 296

32 Imam Muhammad Bin Ali Bin Muhammad as-Sauqani, Tafsir Fathul Qadir, 340-341



BABIV

PEMIKIRAN IBN KATSIR TENTANG MAKNA AKAL

A. Makna Akal Dalam Pandangan Tafsir Ibn Katsir

Akal yang secara /afdiyah mengandung makna mengerti, memahami dan
berpikir, terdapat dalam al-Qur’an kesemuanya menggunakan kata kerja (fi’il)
yang menyiratkan makna proses kerja. Kata akal yang di sebutkan dalam al-
Quran selalu berdekatan dengan kata ga/b. Dalam al-Quran kata akal di sebutkan
sebanyak 49 kali yang tersebar dalam berbagai surat. Dalam bab ini, tidak akan di
cantumkan secara keseluruhan, namun beberapa saja yang berkenaan dengan
maksud pembahasan. Seperti yang terdapat dalam surat al-Hajj, bahwa
pengertian, pemahaman dan pemikiran dilakukan melalui gal/b yang berpusat di

dada.
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“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati
yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan
itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang

buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalcm dada."”

Selain kata akal sendiri, dalam bahasa Arab, ada beberapa kata lain yang
juga bermakna berpikir atau memahami seperti kata /abbun dalam surat al-Imran

ayat 190, yang berbunyi:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal”.*

Kalau dilihat dari arti secara umum dalam kamus bahasa Arab, kata
"LIYP dalam ayat tersebut diatas juga mengandung makna memahami,

mengerti, sama dengan makna agal.
Dalam menafsirkan kata akal, Ibn Katsir tidak menjelaskan makna akal

secara jelas dan definitif, ia menafsirkan dengan kata kerja juga, mengikuti kata

! Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI. Pelita IV/Tahun I1I/1988/1989.
Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Serajaya Santra), 519
? Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, a/-Qur ‘an Dan T erjamahnya, 109

44
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akal yang ia tafsiri, seperti dalam menjelaskan ayat di atas (surat al-Hajj: 46). Ibn

Katsir menberikan penjelasan dengan kata “L¢2 (3 »5i=8" Yang berarti mengambil

pelajaran sebagai sebuah hasil dari proses berpikir yang dilakukan oleh hati.

Pengrtian ini bisa dilihat dari penggunaan fa’ yang mengikuti kata e Oty
Dalam menjelaskan kalimat s (3l &oglill (xS 0Ty Uit Jaad Y 33

,)):‘:A“, Ibn Katsir berpendapat bahwa perbutaan yang ada dalam kalimat tersebut

adalah perbutaan 3 = (akal), séhingga walaupun mata (penglihatan) mereka
sehat, mereka tidak dapat sampai pada kesimpulan (perenungan) dan tidak tahu
apa yang terdapat dari khabar.*

Selain itu, penafsiran kata akal dalam ayat diatas adalah sebuah proses
kerja yang dilakukan oleh hati (galb), karena Ibn Katsir tidak menjelaskan
ataupun menafsirkan, bahwa proses berpikir dan mengambil pelajaran dilakukan
oleh. akal seperti yang diasumsikan oleh para filsuf; Hal.ini juga bisa dilihat dari

penjelasan Ibn Katsir dalam menafsirkan ayat 179 surat al-A’raf:

3 Al-Imam Abu Fida’I Ibnu Katsir ad-Dimsyaqy, Tafsir al-Quran al-Adzim, (Beirut: Maktab
al-Nurul al-Ilmiah, tt), 220.
4 Al-Imam Abu Fida’l Ibnu Katsir ad-Dimsyaqy, Tafsir al-Quran al-Adzim, 221
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“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam kebanyakan dari
Jjin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.

Mereka itulah orang-orang yang lalai”.’

Dalam ayat ini, Ibn Katsir menberikan penjelasan bahwa Allah
menjadikan neraka untuk tempat kembali bagi kebanyakan manusia dan jin yang .
memiliki hati, mata dan telinga akan tetapi mereka tidak mengambil kemanfaatar
dari anggota-anggota tubuh tersebut yang diciptakan Allah sebagai sebab untuk

mendapatkan hidayah.®

5 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, al-Qur ‘an Dan Terjamahnya, 251
¢ Al-Imar1 Abu Fida’I Ibnu Katsir ad-Dimsyaqy, Tafsir al-Quran al-Adzim, 257
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Di dalam icedua ayat di atas (46 surat Hajj dan 179 surat al-A’raf), Ibn
Katsir tidak memberi penjelasan bahwa proses memahami yang dilakukan oleh
manusia ataupun jin dilakukan oleh akal yang berpusat di kepala, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ibn katsir mengikuti makna teks kedua ayat trersebut yang
dapat diartikan bahwa, proses berpikir, memahami dan mengambil pelajaran
adalah sebuah proses kerja yang dilakukan oleh hati (galb) yang berelasi dengan
organ-organ tubuh yang lain seperti yang dijelaskan di dalam makna teks tersebut.

Dalam ayat yang lain, yaitu ayat 170 surat al-Baqarah:

7”0z z

REAT AT - 6 4 33 G 1 padl ol 48 130

s 0.0, 0o ss .7
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang telah diturunkan
Allah,!! mereka menjawab:. "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah
kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akar
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mere[ca itu tidak mengetahui suatr

apapun, dan tidak mendapat petunjuk?. ¥

Ibn Katsir memberikan penjelasan kalimat O 280 W WS & 1623 U bahwa
mereka tidak mempunyai pemahaman dan detunjuk. Dengan tanpa memberikan

penjelasan bahawa pemahaman dilakukan dengan akal yang berpusat dikepala

7 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, a/-Qur ‘an Dan T erjamahnya, 41
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maka dapat diartikan bahwa Ibn Katsir mengikuti makna teks ayat yang
menjelaskan bahwa proses memahami dan berpikir dilakukan dengan hati yang
berpusat di dada (1) s3all 8 3 Coslall 8

Senada dengan penafsiran beberapa zyat di atas, dalam Surat al-Maidah

ayat 58.

o:a}a‘/ £28 .

5544 u,Lw Y £ el J: L,J, (i (b i a)L.a.S\ ujs S50 \:U
(oA: sl

“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) sembahyang, mereka
wmenjadikannya buah ejekan dan pérmainan. Yang demikian itu adalah karena

mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal.””

Imam Ibn Katsir sholat tersebut adalah pekerjaan yang paling utama bagi
orang yang mempunyai akal pikiran At oIt dan berpikir serta mengetahui,
kemudian dalam penjelasan Berikutnya Ibn katsir menjelaskan kata O 51823 adalah
berpikir pada makna-makna ibadah kepada Allah serta syari’at-syari’atnya
sehingga orang yang tidak mempunyai sifat tersebut adalah bagian dari pengikut

syetan.'® Sedangkan dalam ayat 75 su-at al-Baqarah yaitu:

8 Al-Imam Abu Fida’l Ibnu Katsir ad-Dimsyaqy, Tafsir al-Quran al-Adzim,257
® Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama R1, al-Qur ‘an Dan Terjamahnya, 170
10 Al-Imam Abu Fida’l Ibnu Katsir ad-Dimsyaqy Tafsir al-Quran al-Adzim,72
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“Apakah kaanu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal
segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya

cetelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui?. M

Dalam surat ini imam Ibn Katsir memafsirkan lafadz 2 s dengan lafadz

® so¢2 dalam artian beberapa diantara orang-orang yang sesat dari golongan orang-

orang Yahudi memahami kalam Allah dengan jelas. Yakni menggunakan akal -

untuk memahami al-Quran namun mercka memalsukannya.'?

Dan tanpa
memberikan penjelasan bahwa proses memehami dan berpikir dilakukan dengan
akal yang berpusat di kepala.

Sela:n kata akal dalam ayat-ayat yang telah dijelaskan di atas, penafsiran
imam Ibn Katsir tentang kata akal yang berada dalam ayat-ayat yang lain, séperti
kata O sl8x3 Ul dalam ayat 60 surat al Qhosos dan ayat 10 surat al-Anbiya’, ayat 65

surat al-Imran dan ayat 16 surat Yunus. Dalam semua ayat tersebut, Ibn Katsir
hanya menafsirkan dengan makna faham dan berpikir, serta tahu tanpa member:

penjelasan tentang apa yang melakukan proses pekerjaan tersebut.

! Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama R, al-Qur 'an Dan Terjamahnya, 22.
12 Al-Imam Abu Fida’I Ibnu Katsir ad-Dimsyaqy, Tafsir al-Quran al-Adzim, 110.
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'Seperti yang dijelaskan di atas, bahwa makna berpikir dan memahami juga

dikandung oleh kata yang lain seperti lafadz /abbun dalam ayat, sebagai berikut:
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“Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapka:s rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetakui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima

pelagaran>”

Dalam menafsirkan ayat ini pun imam Ibn Katsir tidak menjelaskan,
bahwa proses berpikir yang dikandung lafazd tersebut dilakukan dan berpusat di

kepala. Imam Ibn Katsir menjelaskan kata St 1 f dengan makna orang yang

dapat membedakan sesuatu adalah orang yzng mempunyai /abbun yaitu akal.'*

747.

13 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, al-Qur ‘an Dan Terjamahnya,

4 Al-Imam Abu Fida’l Ibnu Katsir ad-Dimsyaqy, Tafsir al-Quran al-Adzim, (Semarang:

Thoha Putra, tt), 47
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Sedangkan kata labbun di dalam kamus bahasa Arab bisa bermakna akal ataupun

hati. Juga dalam ayat 18 surat az-Zumar

° PN SEd PER o 4 | -0 £ 7, LT » e o4
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“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di

antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan

mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.””

Imam Tbn Katsir menafsirkan kata <G s15} sebagai orang-orang yang
mempunyai akal yang benar (aklu al-shoheh) dan pendapat yang konsisten, tanpa
memberikan penjelasan dan pendefinisian kata akal dengan jelas. Jelas dalam
menafsirkan dua ayat di atas, imam Ibn Katsir tidak menjelaskan bahwa kata
labbun berpusat dimana ataupun dilakukan oleh apa.

Dengan keterahgan di atas, dapat disimpulkan bahwa, kata akal yang
dalam al-Qur’an selalu menggunakan kata kerja (fi’il) ditafsiri dengan sebual
proses kerja berpikir dan memahami oleh Ibn Katsir, sehingga dalam pandangar
tafsir Ibn Katsir, dapat dikatakan bahwa akal adalah sebuah proses kerja dar

bukan sebuah anggota tubuh.

748.

15 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Depi. Agama RI, al-Qur’an Dan Terjamahnya.
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Dan karena akal adalah sebuah proses kerja, maka akal adalah sebuah
kerja yang dilakukan oleh relasi beberapa organ tubuh yang berpusat di hati yang
berada di dada seperti yang juga disebutkan dalam teks al-Qur’an ayat 46 surat al-
Hajj dan ayat 179 surat al-A’raf, sebagai berikut:

° <. 8, o) o2 /é,’/ /,Jze/",f’of/ /_,_azﬁ ,:oll
: J)La_.,y\ ,,‘,YLGJPLQQW_ Oldle _,‘L@.gd_,lmq “"Jl’("éj

220

. 23 . s = cog
(¢ = a,,u)gjws@qfssypsw

“..mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di

dalam dada.’®”
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“..mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami

(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya

' Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, al-Qur’an Dan Terjamahnya,
519
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untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga

(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah) ... 17

Kesimpulah ini juga diperkuat dengan penjelasan Ibn Katsir pada ayat 7

surat al-Bagarah, sebagai berikut:

e e oy °JL“*“ r’v‘w‘ 2 R SE }wb g ““‘
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“Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan

mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.””

Dengan mendasarkan pada keterangan imam Kathadah, bahwa maksud
ayat ini adalah, syethan telah menguasai hati mereka sehingga Allah mengunci
hati mereka, pendengaran dan penglihatan mereka  sehingga mereka tidak melihat
petunjuk, tidak mendengar, tidak mengerti dan tidak berpikir.'” Sehingga jelas
bahwa proses berpikir dan memahami yang dikandung kata akal adalah proses
relasi kerja yang dilakukan oleh beberapa anggota tubuh yang berpusat di hati dar

berada di dalam dada.

'7 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RIL, al-Qur’an Dan Terjamahnya.
251.
1= Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama R, al-Qur 'an Dan Terjamahnya, 9.
’ Al-Imam Abu Fida’I Ibnu Katsir ad-Dimsyaqy, Tafsir al-Quran al-Adzim, (Semarang;:
Thoha Putra, tt), 45.
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Sedangkan dalam ayat-ayat yang lain yang mengandung kata akal, imam
Ibn Katsir tidak menjelaskan tentang maksud dari kata tersebut, itu hanya

menjelaskan pengertian dan makna ayat. Ayat-ayat tersebut adalah

Fungsi Akal Dalam Pandangan Tafsir Ibn Katsir

Seperti yang dijelaskan di atas, bahwa dalam pandangan tafsir imam Ibn
Katsir, bahwa akal adalah proses relasi kerja yang dilakukan oleh beberapa
anggota tubuh dan berpusat di dalam hati yang berada di dalam dada dan bukan
derupa benda tertentu, maka di sini coba akan dijelaskan tentang fungsi dari
proses relasi kerja yang dilakukan oleh anggota-angota tubuh tersebut khususnya
hati yang menjadi sentral dari proses tersebut.

Dari beberapa ayat tentang kata akal yang berbentuk kata kerja, semuanya
bermakna berpikir dan memahami, sehingga bisa disimpulkan bahwa salah satt
dari fungsi keria tersebut adalah menganalisa atau menalar apa yang dilihat dar
didengar untul; kemudian disimpulkan dan dijadikan pelajaran dan renungar
seperti yang dijelaskan imam Ibn Katsir di dalam menafsirkan ayat 46 surat al-
Hajj.

Selain itu, juga untuk mengetahw1 perbedaan antara sesuatu dengan
sesuatu yang lain seperti yang dijelaskan imem Ibn Katsir dalam menafsirkan kata

LI ol of dalam ayat 9 surat az-Zumar, bahwa salah satu tugas akal adalah untuk

mengetahui perbedaan antara sesuatu, seperti yang telah dijelaskan di atas.
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Sebenarnya fungsi ini adalah kelanjutan dari fungsi yang kedua, dengan kata lain
mengetahui adalah hasil dari kesimpulan dari proses berpikir.

Selain dari kédua fungsi tersebut, dalam menjelaskan makna ayat 179
surat al-A’raf imam Ibn Katsir, berpendapat bahwa rangkaian proses kerja dari
beberapa organ tubuh tersebut adalah sebab cari turunnya hidayah. Dan fungsi ini
adalah fungsi yang paling signifikan, kerena dalam kandungan teks ayat ini, Allah
membedakan manusia dari binatang.

Dari penjelasan di atas, secara sederhana dapat disimpulkan bahwa,
dalam pandangan Ibn Katsir, proses kerja dari beberapa organ tersebut yang
kemudian dapat diistilahkan sebagai akal, menurut al-Qur’an berfungsi untuk
menganalisis segala sesuatu baik beberupa tanda-tanda kebesaran Tuhan yang
berupa alam dan seisinya ataupun sejarah yang terjadi kepada kaum terdahulu
sebeium turunnya al-Qur’an atupun berupa ayat-ayat Allah yang berupa petunjuk
kehidupan yang terdapat dalam Al-Qur’an, untuk dipahami dan diketahui
kemudian dijadikan pelajaran dan renungan sehingga mampu menyimpulkan dan
mengambil nilai yang tekandung serta mendapatkan hidayaﬁ dalam memperoleh
dan mempertebal keimanan.

Kesimpulan ini juga dapat dilihat dari banyaknya ayat- ayat al-Qur’an
yang pada endingnya ayat, mengingatkan manusia yang membaca dan
mendengarnya dangan lafadz afala ta’kilun, afala ta’lamun, seperti dalam

beberapa surat, sebagai berikut:
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Surat Yunus 16
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“Katakanlah: "Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya
kepadamu". Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama

sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirkannya?.’”

Surat al-Baqarah 169
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"Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan

mengatakan terhadap Allah.apa yang tidak kamu ketahui.*'”

308.

0 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dep. Agama RI, a/-Qur'an Dan Terjamahnya.

a Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, a/-Qur ‘an Dan Terjamahnya, 41
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Dalam ayat yang pertamé Tbn Katsir, menjelaskan kata (335 LBl
dengan makna apakah kamu tidak punya akal sehingga kamu dapat
mengetahui perbedaan antara yang benar (hak) dengan yang batil. 2
Sedangkan dalam ayat yang kedua, Ibn Katsir menjelaskan lafadz UG

Oy galnd dengan artian syetan yang menjadi musuh kamu semua memerintahkan
kamu semua untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan yang jelek, bahkan yang
lebih berat dari itu yaitu dosa yang menjijikkan seperti zina dan yang lebih
berat lagi adalah perkataan atas nama Allah dengan tanpa pengetahuan
(ilmu).Z

Selanjutnnya dalam ayat 164 Surat al-Bagarah:
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2 Al-Tmam Abu Fida’I Ibnu Katsir ad-Dimsyaqy, Tafsir al-Quran al-Adzim, 203
2 Al-Imam Abu Fida’l Ibnu Katsir ad-Dimsyaqy, Tafsir al-Quran al-Adzim, 204
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, aan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -Nya dan Dia sebarkan di bumi
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan
antara langit dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. o

Imam Ibn Katsir menjelaskan ayat tersebut bahwa semua yang ada di
dunia adalah tanda-tanda dari ketumggalan Allah. Selain itu dalam
menjelaskan ayat ini, Ibn katsir menafsirkan dengan ayat yang lain yaitu.

Surat al-Imran ayat 191, sebagai berikut:
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“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau

dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit

24 Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, al-Qur'an Dan Terjamahnya, 4C
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dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa

neraka.””

| Dengan demikian imam Ibn Katsir mendefinisikan O s8x o754 sebagai
orang-orang yang mengingat Allah dalam keadaan apapun dan berpikir atau
memahami tentang semu yang menjadi ciptaannya baik yang berada di bumi
maupun yang berada di langit. Jelas dalam penjelasan ini, titik tekan dari

s St

penafsiran imam Ibn Katsir terletak pada o= Uy clsalall 3B 3 ¢ ))&
karena titik tekan yang dijelaskan adalah definisi ¢33 a’s3 sebagai kaum

yang berpikir dari tanda dari kebesaran Tuhan, sehingga mereka mendapatkan
adanya keesaan Tuhan, dan itulah yarg kemudian menjadi penyebab dari
adanya petunjuk (hidayah) dari Allah.

Penjelasan tentang makna ayat ini hampir sama dengan Surat an-Nahl

ayat 67, sebagai berikut:
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% Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama RI, al-Qur’an Dan Terjamahnya,
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“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan
dan rezki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

269

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.

Dalam ayat ini Imam Ibn Katsir menjeiaskan bahwa, hubungan
disebutkannya kata akal dalam ayat ini, karena akal adalah sesuatu yang
paling mulia dari manusia, sehingga A'lah mengharamkan kepada ummat
untuk minum minuman yang memabukkan untuk menjaga keseimbangan akal
tersebut.”’

Dalam hal ini, lafad fa' bermakna jawab, dengan mengira-ngirakan
adanya syarat yang di buang (Osodelics) (salad Of = (5 el () 4la%) yang
a-rtinya apabila kamu mau berfikir maka kamu akan mendapatkan hasil
kesimpulan untuk kamu jadikan ibarah (dasar).

Sedangkan kalau memakai fa' a'taf berarti berma'na /i tartib dengan
artian setelah melakukan proses menghasilkan (Os8=2), lalu kemudian kamu
jadikan pedoman.

Keduanya menyimpulkan ma'na proses menghasilkan berfikir pada
lafad O3B~ dan sebagaimana makna ayat-ayat dan penjelasan-penjelasar

yang lain proses tersebut dilakukan oleh hati.

Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Dept. Agama, al-Qur ‘an Dan Terjamahnya, 412
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan, sebagai berikut:

L.

Ibn Katsir dalam tafsimya tidak msnjelaskan makna “akal” secara
konseptual, sebagaimana yang dijelaskan oleh ulama ahli Kalam. Gambaran
yang dapat dipahami dalam menelaah tafsir Ibn Katsir tentang akal, yakni
dengan mengacu pada kalimat ‘;Qulubun” dan /’tibar. Dengan demikian,
dapat dirumuskan bahwa makna akal merupakan kesatuan antara hati dan
pikiran yang digunakan untuk proses / ’tibar- (proses menggambil sebuah
hikmah atau pelajaran tetang sesuatu).

Jika selama ini ulama salaf memahami akal berada dalam kepala saja, makz
hal "itu ‘tidak “seluruhnya itu benar.” Sebab jika merujuk pada kalima-
“Oulubun” maka keberadaan akal terdapat diantara hati dan kepala. Secarz
fungsional, akal dalam pandangan tafsir tersebut, jika merujuk pada acuan
kalimat yang di gunakan, maka sangatlah jelas akal berfungsi sebagai
landasan operasional dalam aktifitas bermalar (/ #ibar). Aktifitas nalar manusia
tidak bisa tidak (/a budda) harus mepggunakan akal. Kekuatan manusia yang

peling besar adalah terletak pada akal.
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B. Saran

Terdapat pertanyaan yang sangat mendasar terkait dengan aktifitas
senafsiran yakni, bagaimanakah sebuah penafsiran yang benar dan tepat, lantas
bagaimana dapat mengetahui tingkat kebenaran dari sebuah penafsiran?
Pertanyaan tersebut sangat “menggoda” para pegiat tafsir dan sampai sekarang.
Oleh karena itu, menurut hemat akal, tidak ada yang berhak untuk memberikan
vonis salah atau benar terkait dengan hasil dari suatu produk tafsir.

Hal demikian tidak jauh beda dengan apa yang terdapat dalam penelitian
kali ini. Kebenaran dari produk penafsiran, bisa jadi, di tentukan oleh ruang dan
waktu di mana produk tafsir tersebut dapat di terima serta dapat di
implementasikan. Sebuah “pembacaan” pada akhirnya tetap menyisakan masalah
yang muncul setelahnya. Hal tersebut di karenakan terbatasnya teks, sedangkan
konteksnya sangat luas dan berkembang.

Tafsir, selaku produk pemikiran, bagaimanapun juga akan termakan usia
dan lambat laun dapat usang di terpa berubahnya zaman. Perbedaan cara pandang
dan paradigma yang di gunakan dalam menafsirkan, menyebabkan beragam pula
pendapat atau buah pikir yang di hasilkan. Atas dasar itu semua, sebuah penilaian
yang bijak buk;':m di lihat dari hasil akhirnya, namun berdasarkan proses yang ai
lakoninya selama melakukan aktifitas penafsiran. Karena bagaimanapun juga,

karya-karya tafsir yang telah di hasilkan oleh para mufassir merupakan
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sumbangsih yang tak dapat di ukur dengan materi. Selain itu, penafsiran, apapun
bentuknya dan bagaimanapun hasilnya, pada dasarnya bersifat subyektif.
Selanjutnya, dalam melakukan penafsiran, di butuhkan berbagai
perangkat-perangkat yang cukup dengan peadekatan disiplin keilmuan modern.
Sebab, boleh jadi kebenaran di peroleh dari luar. Sebab, dengan begitu al-Quran

akan selalu shalih li kulli zaman wa makan tidak jumud dan statis.
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